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ABSTRACT

Problems during the learning process at SMK Negeri 1 Kabanjahe are students are less
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PENDAHULUAN 4
Perkembangan Teknologi

Informasi mS'nﬂTQrb—
faktor penting dalam proses komunikasi jam [:

sekarang yang memungkinkan pencapaian tujuan
dari individu maupun organisasi. Perkembangan
Teknologi Informasi tidak terbatas hanya kepada
sektor perbankan, transportasi, pertanian, dan
pemerintahan tetapi juga pada sektor pendidikan.

Kemajuan Teknologi Informasi di bidang
pendidikan berpengaruh besar dalam proses dan
metode pembelajaran. Kemajuan ini memberikan
akses kepada guru untuk melaksanakan proses
belajar memanfaatkan Teknologi Informasi
terutama Internet. Proses pembelajaran dengan
memanfaatkan internet atau yang disebut E-
Learning merupakan bentuk pemanfaatan
Teknologi Informasi untuk proses belajar
mengajar jarak jauh. elearning mengadopsi cara
belajar yang konvensional ditambah dengan
pemberian kebebasan waktu, tempat dan tidak
selalu berorientasi kepada si pengajar (teacher
centered). Teknologi elearning merupakan
sebuah teknologi yang dijembatani oleh teknologi
Internet, yang memerlukan sebuah media
sehingga dapat menampilkan materi-materi
kursus dan pertanyaan-pertanyaan dan juga
membutuhkan fasilitas komunikasi untuk dapat

bertukar~ rmasi antara peserta dengan

gl T 2]
é)!e SMKN 1 Kabanjahe merupakan institusi

yang belum menggunakan teknologi E-Learning,
faktanya SMKN 1 Kabanjahe sudah lama berdiri
dan juga merupakan salah satu SMK unggulan di
Kabanjahe yang seharusnya sudah mengadopsi
kemajuan  Teknologi Informasi  khususnya
dibidang pendidikan karena mempelajari tentang
aplikasi dan perkembangannya. Jadi Peneliti
tertarik untuk membangun sebuah sistem E-
Learning menggunakan aplikasi Schoology dan
melihat dan menganalisis kesesuaian tujuan
utama dari penggunaan Teknologi Informasi yang
bertujuan untuk mempermudah penyampaian
informasi sehingga minat belajar Siswa SMKN 1
Kabanjahe Jurusan TKJ bisa bertambah.

METODE

Metode Penelitian Tindakan Kelas(Classroom
Action Research) digunakan dalam Penelitian
ini[3], [4]. Penelitian ini berfokus kepada tujuan
untuk meningkatkan dan memperbaiki keinginan
belajar siswa yang dilihat dari hasil belajar siswa
SMK Negeri 1 Kabanjahe. Model pembelajaran
ini menerapkan model pembelajaran dengan
schoology[5]. Responden dari penelitian ini
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adalah kelas X (sepuluh) SMK Negeri 1
Kabanjahe dengan jumlah responden 26 Orang.
Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini
berbentuk spiral dari satu siklus ke siklus lainnya
dilakukan sebagai berikut: 1) Perancanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting),
observasi (observing), refleksi (reflecting)[6]. Dari
tahapan siklus tersebut dipaparkan melalui
Gambar 1 dibawah ini:
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Teknik pengumpulan _data digunakan
dalam penelitian ini yang kukan dengan
menggunakan metode observasi' dan metode
angket dan instrumennya terb ‘atas atas 3
bagian yaitu: 1) instrumen test i belajar, 2)
lembar obeservasi dan 3) angket re$gpn peserta
didik yang akan selanjutnya dianahw
perhitungan analisis kuantitatif[7], [8]. S
Penelitian dengan model pembelaj
schoology ini dikatakan berhasil apabila setelah
diberi tindakan dan hasil dari tindakan tersebut
terjadi peningkatan, dan hasil dari tindakan siklus
pertama lebih rendah dari hasil tindakan siklus
selanjutnya. Empat tahapan Penelitian Tindakan
Kelas dapat dideskripsikan sebagai berikut :

Perencanaan (Planning) :

Kegiatan awal dilakukan peneliti pada tahapan
perencanaan ini dengan menganalisis masalah
dalam proses pembelajaran dan mencari
alternatif pemecahan masalahnya. Dalam
tahapan perencanaan ini kegiatan utama yang
dilakukan adalah: 1) menalisis kurikulum untuk
mengetahui standar kompetensi dasar dan materi
pokok/pokok bahasan yang akan disampaikan
pada peserta didik, sehingga didapatkan
materi/pokok bahasan tentang komputer yang
mengarah ke jaringan komputer lokal/dasar yang
akan diterapkan dalam model belajar schoology,
2) menentukan indikator ketercapaian hasil
belajar dalam membangun jaringan komputer
LAN, 3) Membuat materi pembelajaran yang
akan diupload kedalam schoology, dan

enégw KA ST.gesaraS di

menyiapkan soal evaluasi siswa sebagai
penilaian hasil belajar peserta didik.
Pelaksaanan Tindakan (Acting)

Peneliti  tahap ini  menerapkan  model

pembelajaran schoology yang mengaju pada
materi yang sudah dibuat dalam tahapan
sebelumnya. Kegiatan yang dilaksanakan dalam
penelitian ini dilakukan melalui dua kegiatan
utama yaitu, kegiatan posttest | dan kegiatan
posttest Il. Sebelum kegiatan dilakukan peneliti
akan mempersiapkan materi untuk mengenalkan
teknik belajar melalui schoology, sehingga
peserta didik memahami model pembelajaran
schoology dan cara menggunakannya.

Langkah selanjutnya peserta didik akan
mengunduh materi yang sudah disiapkan tentang
Membangun Jaringan Lokal, setelah peserta didik

3\ AM]AQQ nduh dan mempelajari materi yang ada di
- choolc

langkah selanjutnya adalah dengan
ompok siswa dan  penelit
materi yang akan dalam diskusi
Kesempatan yang diberikan untuk
i dibuaﬁﬁupaya peserta didik lebih
i lebiti_y dalam tentang  materi
mbangun Jaringen Lokal antar peserta didik.
sil akhir dari diskus] tersebut adalah presentasi
iap kelompok diskusi.

“Diskusi d peserta didik boleh

anyakan oleh p rta lain sehingga memicu
serta didik'agg berkomunikasi dalam

membuat

membahas m yang sudah berikan[9].
Tahapan ini- a memberikan pemahaman
yang belum kurang mengerti
tenta &%ﬂ yang sudah dipelajari sebelumnya,
r@g\gﬂkeaktlfan dari peserta didik diharapkan
am diskusi ini. Selanjutnya peserta didik akan
diberikan soal latihan sebagai hasil penilaian dari
siklus I, dan hasil tersebut akan menjadi data
awal pada siklus Il yang akan dilakukan setelah
siklus | selesai. dan langkah terakhir yaitu
menutup pembelajaran beserta peserta didik dan
menarik kesimpulan dalam materi yang sudah
dibahas sebelumnya.

Perbedaan yang paling mendasar
dengan pembelajaran metode konvensional
terletak dari pemahaman peserta didik terhadap
materi yang akan dipelajari , peserta didik dapat
mengakses schoology setiap saat sehingga
peserta didik mempunyai bekal pemahaman
materi yang akan dipelajari. Sehingga apabila
peserta didik menemukan materi yang sangat
sulit untuk dipahami, dapat bertanya langsung
kepada teman atau bertanya ke peneliti sewaktu
panel diskusi dilakukan[10], [11].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari dua siklus,
data hasil belajar pada siklus 1 terdiri dari dua
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bagian yang pertama sebelum diberikan tindakan
dan data setelah diberikan tindakan. Hasil
sebelum tindakan diambil dari hasil Ujian Akhir
Semester (UAS), dan data setelah tindakan
diambil dari perhitungan evaluasi posttest. Hasil
Posttest diperoleh setelah pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran schoology
sudah selesai. Nilai UAS dan posttest
dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
SMK Negeri 1 Kabanjahe adalah = 70. Hasil dari
UAS dan juga hasil posttest dapat dilihat pada
Tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Siklus

I

Hasil Hasil Persetase
UAS Posttest 1 |Peningkatan
Tuntas 19.23% [30.8% 30.80%
i 0, 0
Tidak 80.77% | 69.2% 1154
Tuntas )
Nilai Rata { 52.12 | 63.27 @é\\\,_
Rata J(J_) '
Standar 15.18 8.48 X,
Deviasi “\% 6.1
Nilai 25 45
Terendah Q)
Nilai 75 80 |
Tertinggi = |

Dalam Tabel 1 d|at‘£ menunjukkan
bahwa peserta didik yang ntas Kriteria
Ketuntasan Minimal sewaktu UAS.(Ujian Akhir
Semester) adalah sebanyak 19.2 Gdengan nilai
paling tinggi adalah 75, seballknya
yang tidak tuntas KKM adalah sebany
dengan nilai paling rendah adalah 25. G
nilai peserta didik hasil persentase rata-rata
yaitu sebesar 52.12%. Untuk nilai posttest
didapatkan rata-ratanya adalah sebesar 63.27,
dan jumlah peserta didik yang tidak tuntas KKM
adalah  sebesar 69.2% sehingga belum
memenuhi  keberhasilan indikator pencapaian
dalam penelitian yaitu sebesar 80% dari jumlah
siswa yang tuntas KKM, sehingga harus
dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Hasil dari posttest | dibuat menjadi data
sebelum tindakan pada siklus ke II, sehingga
data hasil belajar peserta didik mempunyai dua
data yaitu data sebelum tindakan dan data
setelah dilakukan tindakan. Hasil posttest Il dapat
dihitung setelah peserta  didik  sudah
menggunakan model pembelajaran dengan
schoology. Jumah peserta didik yang masuk
dalam kategori tuntas KKM ketika posttest | dan
posttest Il dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus
Il

Hasil Hasil Peningkatan
Posttest 1 Posttest 2
Tuntas 30.8% 85% 54.2

Iah Si v\g]KA STH

Tidak 69.2% 15% -54.2
Tuntas

Nilai Rata - 63.27 73.46 10.19
Rata

Star)da_r 8.48 6.29 -2.19
Deviasi

Nilai

Terendah 45 00

Nilai

Tertinggi 80 85

Dari Tabel 2 diatas, peserta didik yang
melewati KKM pada persentase hasil posttest |
adalah 30.8% dengan nilai tertinggi 80, dan siswa
yang tidak tuntas atau tidak memenuhi KKM
adalah sebesar 69.2% dengan nilai terendah 45,
sedangkan pada hasil belajar posttest Il peserta
d|d|k yang melewati KKM adalah sebanyak 85%

S\A a’hL% paling tinggi siswa adalah 85,

yang dipers tkan adalah sebesar 15% dengan
i siswa palmﬁfrendah yang didapatkan adalah
Hasil rata- razﬁ dari hasil posttest | adalah
27 sedangkan, gria| rata-rata pada posttest Il
lah sebesar 73.46. Jumlah persentase siswa
g tuntas KKM(Tadalah 85%, dan sudah
ncapai mdkator%berhasnan dari penelitian
Hasitbetajar S|§ pada siklus pertama dan
lus kedua dapat flihat pada Tabel 3 berikut ini

sedan a’swa yang tidak melewati batas KKM

() /O3
- Tabel 3. Hasil Beg];r Peserta Didik Pada Kedua
=S WER Siklus
TTIVVAS <("' Siklus | Siklus Il Peningkatan
—_  [Tunt 30.8% 85% 54.2
f - S ‘férumas 69.2%  15% -54.2
N|Ia| Rata - Rata 63.27 73.46 10.19
Standar Deviasi 8.48 6.29 -2.19

Tahapan pengumpulan data melalui observasi
yang dilakukan sebelum penelitian didapatkan
aktifitas peserta didik pada materi Membangun
Jaringan Lokal di kelas X Multimedia SMK Negeri
1 Kabanjahe masih tergolong rendah yang
diperoleh dari observasi selamapenelitian ini.
Hasil data observasi peserta didik pada siklus |
dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Data Observasi Aktifitas Siswa
Pada Siklus |

No Aktifitas Peserta Didik Siklus Il
Jumlah Persentase
1 Memperhatikan
penjelasan materi 21 80.77%
membangun jaringan
lokal
2 Mengunduh materi
pembelajaran dari 18 69.23%
schoology
3 Diskusi antarsiswa 13 50.00%
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4 Mempresentasikan hasil 11 42 31% 3 Diskusi antarsiswa  50.00% 84.62% 34.62%

diskusi 70 Mempresentasikan

4 S . 42.31% 69.23% 26.92%

5 Mendengarkan kelompok 17 65.38% hasil diskusi

lain dalam presentasi 2070 Mendengarkan
6 Mengajukan pertanyaan 7 26.92% 5 kelompok lain dalam 65.38% 84.62% 19.24%
7 Mengerjakan kuis yang presentasi

. ; 16 61.54% ;
. g‘b“at_ld'kscmo'o?é’ > 6 g"eer?s%‘;';?]” 26.929%65.38% 38.46%

eperilaku yang tida

baik 4 15.38% Mengerjakan kuis
Total 107 7 yang dibuat di 61.54%96.15% 34.61%
Rata-rata 13.38 51% SChOO!:)(il(y "

8 E’e.pke”a Uyang tidaky s 3806 11.549% -3.84%
Dan data dari hasil observasi aktifitas al . . .

pada siklus Il diperoleh selama pembelajaran Rata Rata 51.44%73.08% 21.64%
berlangsung pada siklus. Hasil observasi, Hasil o o
dari observasi tersebut dapat dilihat dari Tabel 5 Peserta didik akan diberikan angket
berikut ini: untuk mengetahui respon dari siswa selama

penerapan model belajar schoology. Angket dari
Tabel 5. Hasil Data Observasi Aktifitas S“@\S\ ANEQU)% eserta didik berjumlah 15 pertanyaan
awa

Pada Siklus Il pertanyaan tersebut terdiri dari: 1)
No Aktifitas Peserta Didik Siklus Il ., O SS (Sanga %}Ulu) S(Setuju), TS (Tidak Setuju),
Jumlah Pelsentase (Sangat -Tidak Setuju). Hasil angket yang
1 Memperhatikan ~ patkan dan-pgrsentase angket tersebut dapat
penjelasan materi X/ at dari Tabel 7’8¢rlkut ini:
membangun jaringan 2/ 9288
lokal Ly | Tabel 7. Hasil Pr@sentase Observasi Data
- = Pendidik
2 Mengunduh materi | : : — -
belaiaran dari , 80.77 s_pe_K — —Respon Positif _ Respon Negat_lf _
pembela) %, ( nilaian SS--S~ Jumidfk Kriteria TS ST Jumla Kriteria
schoology | e () S _h(%)
3 Diskusi antarsiswa 2§U 84.62 1 (et ) /O Sangat Sangat
; ~ 12712 9281 Bai 2 0 7.69 Kurang
A wewzreienFaSIkan 18 O 69.23 | s w2 " Sangat Sangat
astl diskusl @A‘, 9 14748846 Bak 3 0 11.54 Kurang
5 Mendengarkan ~_ UNIKAST|THBMAS 2" Sangat Sangat
kelompok lain dalam ‘%ﬂﬁg‘ 8 80.77 Baik 5 0 19.23 Kurang
resentasi T—— | 4«14 7692 Bak 6 0 23.08 Kurang
5 f\)/l Uk TLDI . C;‘SB\D‘ Sangat Sangat
engajukan 17 65.38 Y 12 12 9231 Bak 2 0 7.69 Kurang
pertanyaan 6 5 17 8462 Bak 4 0 15.38 Kurang
7 Mengerjakan kuis yang o5 96.15 7 2 4 2308 Kurang 18 2 76.92 Baik
dibuat di schoology ’ 8 5 14 73.08 Bak 6 1 26.92 Kurang
; ; 9 Sangat Sangat
8 Beperilakuyang tidak 4 11.54 12 13 9615 Bak 1 0 3.85 Kurang
baik 10 2 14 6154 Cukup 8 2 38.46 Kurang
Total 152 - 11 Sangat Sangat
Rata-rata 19 73% 6 17 8846 Bak 3 0 11.54 Kurang
12 Sangat Sangat
. . . 0 5 1923 K 21 0 80.77 Baik
Sehlngga_d_ata yang _dldapat sewa_ktu observasi 13 S;LZ”; Saﬁ'gat
peserta didik pada siklus | dan siklus Il dapat 6 18 9231 Bak 2 0 7.69 Kurang
dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 14 Sangat Sangat
7 17 9231 Bak 1 1 7.69 Kurang
Tabel 6. Hasil Peningkatan Observasi Aktifitas 15 6 19 9615 Sgg?kat 1 0 385 Eﬁp;neg
Pada Siklus | dan Siklus Il Jumlah 98 203 83 6
No Data Aktifitas Persentase  Peningk Rata-rata 6.5 13.5 _
Peserta Didik Siklus | Siklus Il atan 3 3 7718 Bak 553042282 Kurang
Memperhatikan KESIMPULAN
enjelasan materi
1 ﬁ1erjnbangun jaringan 80.77% 92.31% 11.54% Hasil belajar Siswa kelas X Multimedia SMK
lokal Negeri 1 Kabanjahe elama pembelajaran dengan
Mengunduh materi menggunakan elearning dengan schoology pada
2 pembelajaran dari  69.23% 80.77% 11.54% materi memb_angun jaringan IokaI_ mengalami
schoology peningkatan ini dapat dilihat dari banyaknya
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perserta didik yang tuntas KKM pada siklus
pertama sebesar 30.80% meningkat menjadi
85% pada siklus yang ke Il. Aktifitas siswa
menggunakan elearning dengan schoology pada
materi membangun jaringan lokal juga
mengalami peningkatan, hal ini ditunjukkan pada
siklus pertama sebesar 51.44% meningkat
menjadi 73.08% pada siklus kedua. Pada siklus
pertama peserta didik lebih banyak berfokus
pada kategori mempelajari/memahami materi
saja, setelah pada siklus kedua Kkategori
meningkat lebih banyak dalam kategori
mengerjakan soal di schoology dan kategori
berdiskusi dan mendengarkan kelompok lain
selama presentasi. Respon siswa selama proses
pembelajaran menggunakan elearning dengan
schoology di kelas X Multimedia SMK Negeri 1
Kabanjahe dalam angket memberikan respon
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